BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Laporan keuangan merupakan informasi-informasi yang berhubungan sistem akuntan keuangan, baik langsung maupun tidak langsung dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi keuangan tersebut, meliputi informasi tentang sumber daya perusahaan, earnings, current cost, informasi tentang prospek perusahaan yang merupakan bagian integral dengan tujuan untuk memenuhi tingkat pengungkapan yang cukup (Hanafi, 2012). Sebagaimana diketahui bahwa bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Baik dalam perusahaaan yang berskala besar maupun kecil, ataupun bersifat profit motif maupun non-profit motif akan mempunyai perhatian yang sangat besar di bidang keuangan.
Perkembangan dunia usaha yang semakin maju, menimbulkan persaingan antara perusahaan pun semakin ketat, sehingga menuntut perusahaan untuk dapat membuat perusahaan lebih efisien dalam beroperasi sehingga dapat terus-menerus meningkatkan kemampuan bersaing demi kelangsungan hidup perusahaannya. Laporan arus kas dalam suatu perusahaan disajikan untuk menyediakan informasi mengenai kas seperti manajemen, kreditor, dan investor khususnya mengenai kas perusahaan pada periode tertentu. Laporan arus kas sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan perusahaan menyajikan data mengenai kondisi kas perusahaan dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaannya. 
Laporan laba rugi disusun dengan maksud untuk menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu. Dalam laporan laba rugi suatu perusahaan akan tertera laba sebagai pencapaian perusahaan itu dalam periode tertentu. Apabila laba positif maka kinerja perusahaan tersebut baik, karena bisa menghasilkan keuntungan . Tetapi bila laba negatif maka kinerja perusahaan tersebut harus dipertanyakan, karena tidak menghasilkan keuntungan dan harus dicari sebabnya agar jangan sampai berkelanjutan dan menyebabkan kebangkrutan bagi perusahaan tersebut. 
Aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi utama suatu perusahaan. Arus masuk kas terbesar dari operasi berasal dari pengumpulan kas pelanggan. Arus keluar kas operasi meliputi pembayaran terhadap pemasok dan karyawan, serta pembayaran bunga dan pajak.Arus kas operasi dicatat pada bagian awal laporan arus kas, karena arus kas operasi merupakan sumber kas terbesar dan sangat penting untuk sebagian besar perusahaan.kegagalan operasi perusahaan untuk menghasilkan arus kas masuk yang besar untuk suatu periode yang panjang dapat merupakan tanda adanya kesulitan pada perusahaan. 
Aktivitas investasi meningkatkan dan menurunkan aktiva jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk melakukan kegiatannya.Pada laporan arus kas kegiatan investasi mencakup lebih dari sekedar pembelian dan penjualan aktiva yang digolongkan sebagai investasi di neraca.Pemberian pinjaman juga merupakan suatu kegiatan investasi karena pinjaman menciptakan piutang kepada peminjam. Pelunasan pinjaman tersebut juga dilaporkan sebagai kegiatan investasi pada laporan arus kas. Kegiatan investasi juga merupakan perolehan dan penjualan aktiva yang digunakan dalam operasi.Karena itu, penjualan aktiva tetap dan penjualan investasi merupakan arus kas masuk dari kegiatan investasi.
Aktivitas pendanaan meliputi kegiatan untuk memperoleh kas dari investor dan kreditor yang diperlukan untuk menjalankan dan melanjutkan kegiatan perusahaan. Kegiatan pendanaan mencakup pengeluaran saham, peminjaman uang dengan mengeluarkan wesel bayar dan pinjaman obligasi, penjualan saham perbendaharaan, dan pembayaran terhadap pemegang saham seperti deviden dan pembelian saham perbendaharaan. Asumsi bahwa ketersediaan kas yang tinggi dari aktivitas pendanaan akan mempengaruhi jumlah aktiva lancar berupa kas sehingga memungkinkan perusahaan untuk memiliki tingkat likuiditas yang tinggi untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirmuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah laba akuntansi berpengaruh terhadap pertumbuhan finansial pada Bank Negara Indonesia?
2. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap pertumbuhan finansial pada bank negara indonesia?
3. Apakah arus kas hutang lancar berpengaruh terhadap pertumbuhan finansial pada bank negara indonesia?
4. Apakah arus kas perubahan modal berpengaruh terhadap pertumbuhan finansial pada bank negara indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis laba akuntansi berpengaruh terhadapa pertumbuahan finansial pada bank negara indonesia 
2. Untuk menganalisis arus kas operasi berpengaruh terhadap pertumbuhan finansial pada bank negara indonesia
3. Untuk menganalisis arus kas hutang lancar berpengaruh terhadap pertumbuhan finansial pada bank negara indonesia 
4. Untuk menganalisis arus kas perubahan modal berpengaruh terhadap pertumbuhan finansial pada bank negara Indonesia

D. Manfaat Penelitian
     Manfaat penelitian ditujukan  agar  dapat  diaplikasikan  secara  nyata  atau  di-
     dikembangkan  ke  penelitian  selanjutnya,   sehingga   penting   agar    maksud
     penelitian dapat tersampaikan secara efektif melalui manfaat penelitian.
     Ada dua jenis manfaat penelitian dan penggunaannya (Soekidjo, 2010).
     1. Secara Teoritis ;  merupakan  manfaat  penelitian  bagi  pengembangan  ilmu 
         yaitu dengan diteliti  dari  segi  teoritis. Yang  berfungsi  untuk  menjelaskan 
         apabila teori yang digunakan  masih  relevan  atau  tidak  sama  sekali  untuk 
         penelitian tersebut.
     2. Secara Praktis ;  Menjelaskan  manfaat  yang  berguna   untuk   memecahkan 
         masalah  tersebut  secara  paraktis.  Tujuan  manfaat  praktis  juga  dapat  di-
         arahkan untuk lebih dari satu subyek. 
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